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ABSTRAK 

Model pembelajaran berbasis masalah atau PBL (Problem Based Learning) digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh dan keefektifan terhadap hasil belajar fisika siswa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah survei deskriptif jurnal nasional yang terakreditasi oleh sinta. Penggunaan teknik meta-analisis 

digunakan untuk mengetahui dampak pada model pembelajaran PBL. Hasil penelitian dapat diperoleh dengan 

menggunakan metode meta-analisis. Kebaruan yang didapat menunjukkan rata-rata effect size atau besar 

pengaruh 0,265 atau kategori efek besar. Sehingga secara keseluruhan berdampak positif dan efektif. Model 

PBL (Problem Based learning) berpengaruh positif jika dilihat dari segi tingkat pendidikan, materi yang 

digunakan, dan media yang dipakai. Dapat disimpulkan hasil belajar fisika siswa menggunakan model PBL 

(Problem Based Learning) dinilai efektif dan terlihat adanya peningkatan. 
Kata Kunci: Hasil Belajar Fisika, Ukuran Efek, Meta-Analisis, Pembelajaran Berbasis Masalah 

 
 

ABSTRACT 

This study uses a problem-based learning model or PBL (Problem Based Learning) to determine the effect and 

effectiveness on student physics learning outcomes. The research method used is a descriptive survey of 

national journals accredited by Sinta. The use of meta-analysis techniques is used to determine the impact on 

the PBL learning model. Research results can be obtained using the meta-analytical method. The novelty 

obtained shows the average effect size or the magnitude of the influence is 0.265 or the category of large 

effects. So that the overall impact is positive and effective. The PBL (Problem Based Learning) model has a 

positive effect when viewed in terms of the level of education, the materials used, and the media used. It can be 

concluded that student physics learning outcomes using the PBL (Problem Based Learning) model are 

considered effective, and there is an improvement. 

Keywords: Physics Learning Outcomes, Effect Size, Meta-Analysis, Problem Based Learning. 
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1. PENDAHULUAN 
Di Indonesia pencapaian hasil belajar masih tergolong rendah khususnya dalam pembelajaran IPA[1]. 

Siswa indonesia mendapat skor 396 dalam sains, dengan skor rata-rata 489 [2]. Pada pemeringkatan 

PISA, Indonesia berada di posisi ke-9 dari bawah (71 dari 79 negara) di PISA [3]. Dengan demikian, 

masih rendahnya prestasi belajar siswa di Indonesia khususnya dalam hasil belajar IPA dibandingkan 

dengan negara lain [4]. 

Penelitian didasari oleh rendahnya pencapaian hasil belajar sains dapat disebabkan oleh kurang 

aktifnya peran siswa dalam proses pembelajaran yang menjadi permasalahan dan dasar urgensi 

penelitian [5]. Rendahnya pencapaian hasil belajar sains dapat disebabkan oleh kurang aktifnya peran 

siswa dalam proses pembelajaran [6]. Dalam pembelajaran sains (IPA dan Fisika) perlu adanya 

inovasi agar siswa berperan aktif serta dapat menstimulus siswa pada kegiatan pembelajaran [7]. 

Model PBL (Problem Based Learning) atau pembelajaran berbasis masalah menjadi salah satu model 

yang mendukung siswa agar berperan secara aktif dan tercapainya peningkatan hasil belajar siswa 

[5]. 

Ada beberapa studi terdahulu yang selaras dengan penelitian ini. Beberapa penelitian sebelumnya 

memperlihatkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan model PBL (Problem Based 

Learning) atau pembelajaran berbasis masalah [8]. Penelitian pertama yaitu penelitian terhadap 

eksperimen yang menerapkan model PBL (Problem Based Learning) pada materi IPA perubahan 

cuaca, diperoleh hasil belajar yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan kelas kontrol pada 

pembelajaran konvensional [9]. Studi kedua menemukan adanya peningkatan dengan menerapkan 

model PBL untuk nilai pada materi Pembuatan Makanan Pada Tumbuhan Hijau [10]. Penelitian 

ketiga, pemanfaatan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) mencapai kriteria tinggi 

pada penelitian kecenderungan hasil belajar IPA siswa kelas VII di SMP Negeri 11 Yogyakarta tahun 

pelajaran 2016 [11]. Penelitian keempat yang dilakukan pada siswa kelas X SMK Negeri 1 

Bukittinggi didapatkan tingkat keefektifan pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik 

dan Elektronika dengan pemanfaatan model pembelajaran Problem Based Learning [12]. Penelitian 

kelima, untuk mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik yang memanfaatkan model Problem Based 

Learning ditemukan lebih dari 80% siswa mencapai ketuntasan belajar dengan peningkatan belajar 

pada kategori sedang di SMK Negeri 2 Sijunjung [13]. Hal ini dikarenakan karena model PBL 

membuat siswa menjadi aktif selama kegiatan pembelajaran, menuntut siswa terlibat kedalam 

persoalan agar menemukan solusi masalah melalui percobaan [14]. 

Walaupun terdapat banyak penelitian eksperimen terkait pengaruh hasil belajar fisika siswa dengan 

memanfaatkan model PBL (Problem Based Learning), namun belum diketahui besar pengaruh dan 

efektivitasnya secara keseluruhan. Maka dari itu, perlu dilakukan pengumpulan, penganalisisan data 

sehingga didapatkan informasi mengenai besar pengaruh dan efisiensi pendekatan PBL yang 

digunakan dalam hal hasil belajar siswa secara keseluruhan. Hal ini dimungkinkan melalui meta- 

analisis. 

Agar dapat menarik kesimpulan dengan menggunakan data dari studi lain merupakan bentuk 

penelitian meta-analisis [15]. Teknik penelitian kuantitatif yang disebut meta-analisis memeriksa data 

kuantitatif dari temuan studi sebelumnya untuk menilai apakah hipotesis yang dipertimbangkan akan 

diverifikasi atau tidak [16]. Meta-analisis adalah metode bagi akademisi untuk mengumpulkan 

informasi dan meringkas studi yang telah dipublikasikan [17]. Ukuran efek dan efektivitas 

keseluruhan dapat ditunjukkan melalui meta-analisis. 

Berbagai disiplin ilmu dan bidang studi telah melakukan penyelidikan meta-analisis secara dalam 

[18]. Namun, belum ada meta-analisis mengenai hasil belajar fisika siswa sekolah menengah dengan 

model PBL (Problem Based Learning). Dari adanya faktor-faktor tersebut, penelitian dengan judul 

“Studi Penggunaan Model Pembelajaran PBL(Problem Based Learning) Terhadap Hasil Belajar 

Fisika Siswa dengan Meta-Analysis” dilakukan karena peneliti tertarik dengan topik tersebut
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Peneliti menggunakan penelitian deskriptif pada penelitian. Seluruh jurnal nasional yang 

dipublikasikan pada website Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi digunakan sebagai 

populasi dalam penelitian. Sedangkan untuk sampel penelitian ini adalah jurnal tentang pengaruh 

hasil belajar fisika siswa dengan menerapkan model pembelajaran PBL [19]. Lembar pemberian kode 

(coding data) juga digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Besar pengaruh (effect size) yang digunakan sebagai variabel untuk pengkodean saat mengumpulkan 

informasi yaitu : (1) sampel penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian sebagai karakteristik 

sampel; (2) nama peneliti, judul penelitian, nama jurnal, dan tahun terbit sebagai data jurnal; (3) 

desain penelitian, variabel (bebas dan terikat), dan pengujian hipotesis; (4) intervensi pembelajaran 

kelas eksperimen dan kelas kontrol; (5) effect size; (6) rerata effect size [20]. 

Tahapan penelitian adalah sebagai berikut: 
 

Tahap 

Penelitian 
Keterangan 

 

 

 

 

 
Tahap Awal 

1. Mendefinisikan Masalah 

a) Model PBL banyak digunakan dalam proses pembelajaran dan 

banyak penelitian eksperimen untuk memastikan pengaruh hasil 

belajar fisika siswa yang menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah atau PBL, namun pengaruh dan efektifitasnya 

belum diketahui. 
2. Mengumpulkan literatur yang tersedia 

a) Mencari jurnal-jurnal nasional terkait pengaruh hasil belajar fisika 

siswa yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 

atau PBL secara daring di website kemenristekdikti 

b) Terdapat enam belas jurnal terkait pengaruh hasil belajar fisika 

siswa yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 
atau PBL 

 

 

 

 

 

 
 

Tahap Pelaksanaan 

1. Mengkonversi dan mengoreksi informasi statistik 

a) Membaca dan memahami enam belas jurnal untuk memvalidasi isi 

jurnal untuk masalah yang diidentifikasi. 

b) Melakukan proses seleksi dan penyaringan jurnal dengan melihat 

ketersediaan komponen-komponen yang dibutuhkan untuk 

menghitung effect size. 

c) Melakukan reduksi dan eliminasi terhadap jurnal yang tidak 

memiliki salah satu komponen untuk menghitung effect size. 

d) Didapatkan sebelas jurnal yang dapat dilakukan analisis lanjutan 

dan digunakan sebagai data laporan penelitian. 

2. Menentukan rata-rata data yang didapat 

a) Menghitung nilai effect size dari sebelas jurnal 

b) Mengkategorikan nilai effect size dari berdasarkan kategori kuran 

efek (efek besar, efek sedang, dan efek kecil) 
c) Memasukkan data tersebut ke lembar data pengkodean (coding 

data). 
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Tahap Akhir 

1. Mempertimbangkan variasi pada efek yang telah diamati 

a) Mengkategorikan nilai effect size dari sebelas jurnal dengan beberapa 

tinjauan yaitu tingkat pendidikan, materi, dan media yang 

diimplementasikan 
b) Melakukan analisis dari masing-masing kategori 

c) Mendapatkan kesimpulan dan informasi secara keseluruhan mengenai 

besar pengaruh hasil belajar fisika siswa yang menerapkan model 

model pembelajaran berbasis masalah atau 

PBL jika ditinjau dari jenjang pendidikan, materi dan media 

pembelajaran yang diimplementasikan. 

Perhitungan yang digunakan dalam teknik analisis data adalah effect size [21] Dua kelompok yang 

digunakan dalam penelitian eksperimen untuk analisis komparatif dengan pendekatan analisis uji-t 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol merupakan [22]. Berikut ini adalah rumus ukuran 

efek: 

𝜂2 = 𝑟2 =   
𝑡0

2

 

𝑡0
2+𝑑𝑏 

Nilai effect size dikategorikan menjadi tiga kriteria berdasarkan ukuran efeknya menurut Gravetter 

dan Wallnau : 

Efek kecil (0,01 < η^2 ≤ 0,09) 

Efek sedang (0,09 < η^2 ≤ 0,25) 

Efek besar (η^2 > 0,25) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang dianalisis sebanyak 11 jurnal nasional mengenai pengaruh hasil belajar fisika siswa yang 

menerapkan model PBL (Problem Based Learning). Data nilai effect size masing-masing jurnal 

kemudian dikategorikan menjadi tiga kriteria berdasarkan ukuran efeknya. Berikut pengelompokan 

ukuran efek (effect size) dari jurnal yang diteliti pada Tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2 Nilai Effect Size 

No. Kode Jurnal Effect Size (𝜂2) Kategori N Jurnal 

1 A5 0,065 
Efek Kecil 2 

2 A6 0,040 

3 A3 0,130  

 
Efek Sedang 

 

 
5 

4 A4 0,121 

5 A8 0,152 

6 A9 0,197 

7 A10 0,105 

8 A1 0,460  

Efek Besar 

 

4 
9 A2 0,259 

10 A7 0,453 

11 A11 0,936 

Rata-Rata Effect Size 0,265 (Efek Besar) 
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1. Effect Size Model PBL (Problem Based Learning) Secara Keseluruhan 

 

Menurut hasil temuan, hasil belajar siswa IPA dan fisika secara keseluruhan berdampak positif 

dengan memanfaatkan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Pemanfaatan PBL 

(Problem Based Learning) memiliki nilai rata-rata 0,265. Angka ini termasuk kedalam kategori 

effect size besar dan memperlihatkan dampak yang signifikan terhadap pembelajaran IPA maupun 

Fisika dalam pemanfaatan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). 

Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning ampuh digunakan sehingga dapat 

memberikan hasil yang signifikan pada pembelajaran [23]. Hal itu dikarenakan mendorong siswa 

untuk bekerja secara kolaboratif agar menemukan solusi untuk masalah dunia nyata yang sesuai 

dengan karakteristik model PBL (Problem Based Learning)[24] . 

2. Effect Size Model PBL (Problem Based Learning) Ditinjau dari Jenjang Pendidikan 

 

Studi memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan terhadap pengaruh hasil belajar siswa 

dengan memanfaatkan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Nilai effect size pada 

tingkat SMP dan SMA adalah 0,262 dan 0,267. Penggunaan model pembelajaran berbasis PBL 

(Problem Based Learning) untuk kedua tingkatan ini memiliki pengaruh besar dengan nilai effect size 

> 0,25 (kategori besar). Artinya model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dinilai sebagai 

model yang efektif dan bisa sebagai alternatif untuk kegiatan pembelajaran agar menambah hasil 

belajar siswa. 

Data menunjukkan bahwa tingkat jenjang pendidikan SMA memiliki rata-rata nilai effect size yang 

sedikit lebih tinggi daripada jenjang pendidikan SMP. Dengan selisih effect size sebesar 0,005, model 

PBL menghasilkan dampak yang tidak terlalu signifikan terhadap hasil belajar siswa ketika diterapkan 

pada jenjang pendidikan SMA. Hasil ini menunjukkan, pemanfaatan model PBL sangat berpengaruh 

apabila dipakai dalam kegiatan pembelajaran fisika di tingkat SMA. Namun bila dilihat dari nilai 

simpangan baku yang didapatkan, jenjang pendidikan SMP memiliki sebaran data effect size yang 

lebih konsisten jika diterapkan dalam sistem pembelajaran. 

3. Effect Size Model PBL (Problem Based Learning) Ditinjau dari Materi yang 

Diimplementasikan 

 

Materi pelajaran yang dapat diimplementasikan model PBL (Problem Based Learning) menurut 

temuan ialah materi perubahan wujud zat, optik, energi, fluida dinamis, pengukuran, optika geometris, 

hukum Newton tentang gerak, suhu dan kalor, sistem tata surya, fluida statis, dan elastisitas [25]. 

Secara keseluruhan, kegiatan belajar dengan model PBL (Problem Based Learning) memperoleh 

dampak positif mengenai masing-masing materi pelajaran meskipun memiliki besar nilai pengaruh 

yang berbeda-beda [26]. Materi elastisitas menjadi materi yang paling tinggi besar pengaruhnya 

(kategori efek besar), disusul dengan materi perubahan wujud zat, hukum Newton tentang gerak, dan 

optik. Model PBL (Problem Based Learning) berdampak baik dan termasuk kedalam kategori sedang 

pada materi tata surya, suhu dan kalor, energi, fluida dinamis, dan fluida statis. Materi pengukuran 

dan optika geometris menjadi materi pelajaran dengan besar pengaruh yang kecil jika 

diimplementasikan dalam kegiatan belajar model PBL (Problem Based Learning). 

Materi elastisitas merupakan materi pelajaran dengan nilai effect size tertinggi yang menerapkan 

model PBL (Problem Based Learning) dalam pembelajarannya. Nilai effect size dari materi elastisitas 

adalah 0,96 (effect size besar). Hal ini berarti terjadi peningkatan yang signifikan terhadap hasil 

belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Materi elastisitas adalah materi yang paling cocok 

dan efektif jika digunakan dalam pembelajaran dengan model PBL (Problem Based Learning) 

berdasarkan temuan penelitian. Pencapaian hasil belajar siswa yang signifikan untuk materi elastisitas 

dapat dikaitkan dengan beberapa faktor. Materi elastisitas adalah materi yang dapat dikaitkan 

permasalahannya dalam kegiatan sehari-hari. Bahasan utama elastisitas seperti benda plastis dan
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benda elastis adalah topik diskusi khusus yang membantu siswa berdiskusi. Hasil ini berbeda jika 

dibandingkan dengan materi optika geometris. Materi optika geometris merupakan materi pelajaran 

dengan nilai effect size terkecil berdasarkan temuan penelitian. Nilai effect size pada materi optika 

adalah 0,040 termasuk dalam kategori efek kecil. Perbedaan besar pengaruh ini dikarenakan materi 

optika geometris dalam penerapannya lebih sulit dikaitkan dengan permasalahan di kehidupan sehari- 

hari. Untuk itu, perlu diperhatikan dalam pemilihan materi pelajaran yang akan digunakan dalam alur 

pembelajaran yang memanfaatkan model PBL (Problem Based Learning). 

4. Effect Size Model PBL (Problem Based Learning) Ditinjau dari Media yang 

Diimplementasikan 

 

Media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan pada pembelajaran model PBL (Problem Based 

Learning) antara lain media audio visual + LKS, LKS / LKPD, dan Information Technology (IT) [27]. 

Dari sebelas jurnal yang diteliti, terdapat satu jurnal menggunakan media audio visual, lima jurnal 

menggunakan media LKS/LKPD, satu jurnal menggunakan media Information Technology (IT), dan 

empat jurnal tidak menggunakan media (non media) dalam proses pembelajarannya. Secara 

keseluruhan, ada atau tidaknya media pembelajaran tetap memberikan pengaruh positif pada hasil 

belajar dengan model PBL meskipun dengan nilai besar pengaruh yang berbeda-beda [28]. Media 

audio visual merupakan media yang memiliki besar pengaruh yang paling tinggi dari jurnal-jurnal 

yang menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajarannya [29]. Nilai effect size media 

audio visual + LKS adalah 0,460 termasuk dalam kategori efek besar. Hal ini disebabkan oleh media 

audio visual yang digunakan berupa film/video sehingga siswa dapat memperoleh gambaran langsung 

sejak materi disampaikan. Selanjutnya, LKS dapat membantu siswa untuk melakukan percobaan pada 

materi terkait. Oleh sebab itu, model PBL dengan media audio visual + LKS ini saling mendukung 

sehingga siswa antusias terlibat pada kegiatan belajat dan meraih hasil belajar yang maksimal. Media 

pembelajaran LKS/LKPD merupakan media yang paling banyak digunakan dalam penerapan model 

PBL berdasarkan temuan penelitian [30]. Terdapat lima jurnal yang memilih LKS/LKPD sebagai 

media pembelajarannya. Rata-rata nilai effect size media LKS/LKPD adalah 0,238 dengan simpangan 

baku 0,15. Angka ini berarti media LKS / LKPD memiliki besar pengaruh dalam kategori efek 

sedang. 

Banyaknya penulis yang menggunakan LKS/LKPD dikarenakan media LKS/LKPD telah dikemas 

sedemikian untuk memandu siswa menyelesaikan tugas belajarnya dan untuk menunjukkan 

keterampilan dasar yang wajib diraih. LKS memiliki instruksi tersusun, materi ringkas, dan panduan 

pertanyaan serta pemahaman untuk membantu siswa menambah dan memperkuat pemahaman mereka 

tentang materi pelajaran [31]. Media IT merupakan media pelatihan ketiga yang tersedia saat 

pelatihan model PBL dan memiliki nilai effect size 0.105 termasuk kategori efek sedang. Menurut 

hasil temuan penelitian, pengaruh hasil belajar IPA maupun fisika siswa pada model PBL (Problem 

Based Learning) secara keseluruhan memiliki pengaruh nyata . Nilai rata-rata effect size model PBL 

(Problem Based Learning) adalah 0,26 dan jenjang pendidikan SMA memiliki rata-rata nilai effect 

size yang sedikit lebih tinggi daripada jenjang pendidikan SMP. Selain itu, Materi elastisitas 

merupakan materi pelajaran dengan nilai effect size tertinggi yang menerapkan model PBL (Problem 

Based Learning) dalam pembelajarannya. Nilai effect size dari materi elastisitas adalah 0,96 (effect 

size besar). Hal ini berarti terjadi peningkatan yang signifikan antara hasil belajar pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk media pembelajaran, penggunaan LKS/LKPD merupakan media 

yang paling banyak digunakan dalam penerapan model PBL berdasarkan temuan penelitian. Pada 

penelitian terdahulu, model pembelajaran Problem Based Learning mempengaruhi hasil belajar 

kognitif pada mata pelajaran biologi kelas VII untuk materi klasifikasi makhluk hidup di SMP Santa 

Maria Maumere [32]. Selain itu, model PBL (Problem Based Learning) berpengaruh terhadap hasil 

belajar kognitif materi eubacteria pada siswa kelas X. di SMAN Bandarkedungmulyo Jombang[33]. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, hasil penemuan yang didapatkan bisa menjadi novelty bagi 

penelitian ini. 
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4. KESIMPULAN 
Hasil yang didapatkan dari penelitian pengaruh hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) termasuk dalam kategori besar secara keseluruhan yang 

menghasilkan rata-rata effect size senilai 0,290. Selain itu, pengaruh hasil belajar fisika siswa dengan 

memanfaatkan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada siswa SMP dan SMA, 

menghasilkan effect size sebesar 0,262 dan 0,267 yang termasuk dalam kategori efek besar. Di sisi 

lain, pemanfaatan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) mengenai hasil belajar fisika 

siswa juga memiliki pengaruh besar (effect size). Hal ini tergantung pada materi yang diterapkan dan 

penggunaan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Media pembelajaran dan non 

pembelajaran masih memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Artinya pemanfaatan 

model PBL (Problem Based Learning) memiliki dampak yang besar terhadap proses pembelajaran. 

Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif dengan menggunakan populasi seluruh jurnal 

nasional yang terdapat pada website sinta kemenristekdikti sangat efektif digunakan dalam 

menganalisis besar pengaruh dan keefektifan model PBL (Problem Based Learning) mengenai hasil 

belajar siswa untuk mata pelajaran fisika. Kebaruan hasil temuan dan keefektifan model PBL 

(Problem Based Learning) mengenai hasil belajar fisika siswa diharapkan bisa bermanfaat bukan 

hanya untuk siswa melainkan untuk guru. 

Kelemahan penelitian ini dapat digali pada penelitian-penelitian selanjutnya adalah tidak semua 

bidang dunia pendidikan tercakup oleh materi dan media yang digunakan. Sehingga mereka tidak 

mengetahui kegunaan model PBL (Problem Based Learning) dalam arti yang sangat luas. 

SARAN 

Berdasarkan penelitian, pengaruh hasil belajar fisika siswa dengan penggunaan model PBL (Problem 

Based Learning) memiliki pengaruh yang signifikan. Jadi, diharapkan pendekatan pembelajaran 

Problem Based Learning dapat digunakan dalam kegiatan pendidikan. 
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